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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh pengalaman prakerin terhadap kesiapan 
kerja siswa kelas XII SMK kompetensi keahlian akuntansi kota Semarang (2) Efikasi diri sebagai variabel 
moderating dari pengaruh pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK kompe-
tensi keahlian akuntansi kota Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK kompetensi keahlian akun-
tansi kota Semarang, sebanyak 1187 siswa yang tersebar pada 27 sekolah. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Cluster random sampling. Peneliti mengambil sampel 15% dari populasi 
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 180 siswa (pembulatan). Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner. Penelitian ini menggunakan uji regresi linier dan uji 
selisih mutlak dalam menguji moderasinya dengan bantuan program SPSS 22. Berdasarkan hasil peneli-
tian dapat disimpulkan: (1) Ada pengaruh signifikan pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XII SMK kompetensi keahlian akuntansi kota Semarang, tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Be-
sarnya prosentase pengaruh variabel pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja sebesar 16,6% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. (2) Efikasi diri dapat memoderasi pengaruh pengalaman prakerin terha-
dap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK kompetensi keahlian akuntansi kota Semarang, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,017 (<0,05). Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa efikasi diri memperkuat 
pengaruh pengalaman prakerin terhaadap kesiapan kerja.
Kata Kunci: Efikasi Diri, Prakerin, Kesiapan Kerja.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Era globalisasi ditandai dengan semakin 
tingginya persaingan dunia kerja. Pengusaha 
dan pihak industri harus mampu meningkatkan 
serta mengembangkan kualitas dan produktifit-
asnya agar mampu bertahan dalam arus global-
isasi. Upaya yang dilakukan diantaranya adalah 
merekrut calon-calon tenaga kerja berkualitas 
yang handal dan siap kerja. Menurut Sidi (2001: 
125) tenaga kerja yang berkualitas memiliki pen-
getahuan dan keterampilan yang selaras dengan 
perkembangan teknologi dan berbagai peruba-
han pasar adalah tenaga kerja yang dibutuhkan.
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Dunia kerja membutuhkan calon-calon 
tenaga kerja siap kerja serta memiliki kompe-
tensi sesuai kebutuhan industri. Lembaga pen-
didikan yang bertujuan untuk mempersiapkan 
calon-calon tenaga kerja siap kerja adalah Seko-
lah Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No 20 tahun 2003 pasal 15 menyebutkan bahwa 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik 
untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) meru-
pakan lembaga pendidikan yang memper-
siapkan peserta didiknya menjadi calon-calon 
tenaga kerja yang siap kerja. Sesuai dengan Per-
aturan Pemerintah Republik Indonesia No 17 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan 
Pasal 76, menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
menengah kejuruan adalah membekali peserta 
didik dengan kemampuan ilmu pengetahuan 
dan tekonologi serta kecakapan kejuruan para 
profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
SMK dalam upaya mewujudkan tujuan 
pemerintah menciptakan lulusan siap kerja 
adalah melalui setiap sistem pembelajaran yang 
berkualitas. Pembelajaran di SMK menerapkan 
konsep pendidikan sistem ganda. Pendidikan 
sistem ganda adalah suatu bentuk penyeleng-
garaan pendidikan dan pelatihan keahlian ke-
juruan yang memadukan secara sistematik dan 
sinkron antara program pendidikan di sekolah 
dan program penguasaan keahlian yang diper-
oleh melalui praktik langsung di dunia kerja 
(Sidi, 2001: 127), artinya, peserta didik tidak 
hanya belajar dalam lingkungan sekolah saja 
melainkan dapat langsung mengaplikasikan 
ilmu yang diperoleh dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya.
Wujud nyata konsep pendidikan sistem 
ganda di SMK adalah adanya kewajiban untuk 
melakukan praktik kerja industri (prakerin). 
Prakerin adalah kegiatan yang bersifat wajib 
ditempuh bagi siswa SMK yang merupakan 
bagian dari program PSG. Menurut Rifa’i 
(2011:13), pengalaman dapat mempengaruhi 
fisiologi perkembangan individu yang meru-
pakan salah satu prinsip perkembangan kesia-
pan (readiness) peserta didik SMK dalam mem-
persiapkan diri memasuki dunia kerja. Seperti 
tujuan dari Praktik Kerja Industri bahwa ke-
mampuan yang telah didapatkan peserta didik 
dari proses pembelajaran disekolah dapat diter-
apkan atau diimplementasikan secara nyata di 
Dunia Usaha/Dunia Industri sehingga tumbuh 
etos kerja atau pengalaman kerja. Prakerin 
menuntut peserta didik yang biasanya belajar 
di sekolah akan diterjunkan langsung dalam 
dunia kerja dan akan merasakan pengalaman 
pembelajaran nyata berada dalam dunia kerja 
sesungguhnya.
Menurut Teori yang dikemukakan oleh 
William Burton dalam Hamalik (2010: 29), 
pengalaman adalah sumber pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh karena adanya in-
teraksi antara individu dengan lingkungannya. 
Pengalaman merupakan tingkat pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang 
berdasarkan tahapan kegiatan untuk menyele-
saikan suatu aktivitas, dan pengalaman dapat 
diperoleh melalui pendidikan dan latihan. Prak-
tik Kerja Industri (prakerin) merupakan bagian 
dari pendidikan sistem ganda yang merupakan 
inovasi pendidikan SMK yang mengharuskan 
siswa lakukan magang di industri yang relevan 
dengan program keahlian selama kurun waktu 
tertentu.
Nolker & Schoenfeldt dalam Wena 
(2009:100) juga mengemukakan bahwa hal 
yang paling penting dalam pembelajaran dan 
pelatihan praktik kejuruan adalah penguasaan 
keterampilan praktis, serta pengetahuan dan 
perilaku yang berkaitan langsung dengan ket-
erampilan tersebut. Dalam program prakerin di 
sekolah kejuruan pada dasarnya pembelajaran 
praktik kejuruan melipui tiga tahap yaitu tahap 
pertama, pembelajaran praktik dasar kejuruan 
yang umumnya dilaksanakan di sekolah, tahap 
kedua praktik keterampilan kejuruan dengan 
strategi proyek yang umumnya diaksanakan di 
sekolah juga, tahap ketiga pembelajaran praktik 
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keterampilan kejuruan dengan strategi praktik 
industri yang harus dilakukan di industri atau 
dunia kerja (Wena, 2009:100).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
terkait dengan pengalaman prakerin dapat di-
simpulkan bahwa pengalaman merupakan 
kete rampilan dan pengetahuan yang diperoleh 
dari usaha praktik dan diluar usaha belajarnya 
dengan disertai dengan interaksi dengan ling-
kungan sekitar. Pengalaman dalam konteks ini 
adalah pengalaman prakerin berarti keterampi-
lan dan pengetahuan yang diperoleh dari prak-
tik magang di dunia usaha dan industri yang 
dilakukan. Melalui prakerin ini akan memberi-
kan pengalaman-pengalaman sehingga akan 
me ningkatkan kesiapan kerja siswa.
Kesiapan merupakan keadaan dimana se-
seorang tidak akan mengalami sebuah kendala 
atau masalah yang berarti ketika melakukan 
sesuatu pekerjaan. Menurut Yanto (2006: 9) 
kesiapan kerja SMK mencakup mencakup ke-
mampuan siswa dalam pertimbangan yang lo-
gis dan obyektif, bersikap kritis, menjunjung 
tinggi tanggung jawab terhadap pekerjaan atau 
tugas yang dikerjakan, serta mampu beradap-
tasi dengan lingkungan.
Kesiapan kerja tidak bergantung pada ke-
matangan semata-mata tetapi termasuk juga 
di dalamnya faktor-faktor lain misalnya moti-
vasi dan pengalaman, dalam hal ini lingkun-
gan memainkan peranan yang sangat penting. 
Slameto (2010:113) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapan mencakup 
tiga aspek, yaitu (1) kondisi fisik, mental, dan 
emosional, (2) kebutuhan-kebutuhan motif 
dan tujuan, (3) keterampilan, pengetahuan dan 
penger tian lain yang telah dipelajari.
Peneilitian ini berusaha untuk mengetahui 
pengaruh pengalaman prakerin terhadap kes-
iapan kerja dengan memperhatikan efikasi diri 
sebagai variabel moderating. Efikasi diri adalah 
keyakinan dalam diri individu untuk mampu 
melakukan suatu hal dengan baik dalam hal 
ini pekerjaan atau tugas. Menurut John dkk 
(2006: 99), individu yang memiliki self efficacy 
tinggi cenderung berkinerja pada suatu tingka-
tan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukan 
bah wa keyakinan pada diri sendiri cenderung 
mempengaruhi individu untuk lebih baik lagi 
dalam segala hal memperoleh tingkatan yang 
lebih tinggi, berkinerja pada suatu tingkatan 
yang lebih tinggi sehingga kesiapan kerja akan 
maksimal.
Pendidikan kejuruan merupakan pendidi-
kan menengah yang mempersiapkan peserta 
didik untuk bekerja dalam bidang tertentu dan 
sistem pembelajaran yang digunakan di SMK 
merupakan pendidikan sistem ganda, yaitu di 
sekolah dan di dunia nyata. Pembelajaran SMK 
baik di sekolah maupun dalam dunia kerja ber-
tujuan mengarahkan dan membentuk siswanya 
agar siap kerja. akan tetapi, berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) kota Semarang me-
nunjukkan hal sebaliknya. Tingkat penganggu-
ran terbuka yang paling tinggi justru ada pada 
jenjang pendidikan SMK.
Tabel 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
Menurut Pendidikan di Kota Semarang Tahun 
2013
No.
Pendidikan yang 
ditamatkan
Pengangguran 
terbuka
Angkatan 
kerja
TPT (%)
1 SD 1 658 115 814 1,43
2 SMP 8 830 142 934 6,17
3
(SMA/K). 
SMA 13 289 194 947 6,82
SMK 14 388 159 403 9,02
4 DIPLOMA 148 37 004 0,39
5 UNIVERSITAS 7 078 100 110 7,07
Sumber: Data SAKERNAS BPS Jawa Tengah dalam Angka 2013
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa tingkat pengangguran terbuka 
pada siswa lulusan SMK sebesar 9,02%, nilai 
tersebut paling tinggi dari lulusan pendidik-
an lainnya. Berdasarkan perhitungan tersebut 
dapat dikatakan bahwa masih ada lulusan SMK 
sebesar 9,02% yang belum siap untuk bekerja. 
Hal ini tentu saja berbanding terbalik dengan 
tujuan pendidikan kejuruan (SMK) yang mem-
persiapkan peserta didik siap kerja pada bidang 
tertentu. Berdasarkan permasalahan tersebut 
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maka penulis tertarik untuk melakukan pene-
litian lebih dalam dengan judul: Peran Efikasi 
Diri Sebagai Variable Moderating Dari Penga-
ruh Pengalaman Praktik Kerja Industri Terha-
dap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Kom-
petensi Keahlian Akuntansi di Kota Semarang.
Batasan Masalah
Untuk memperjelas masalah yang akan 
diteliti serta agar lebih terfokus dan mendalam 
mengingat luasnya permasalahan, maka batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah mengenai 
variabel yang mempengaruhi kesiapan kerja 
siswa yaitu pengalaman prakerin terhadap kes-
iapan kerja dengan efikasi diri sebagai variabel 
moderating. Batasan responden yaitu siswa ke-
las XII SMK khususnya SMK di Kota Semarang 
pada kompetensi keahlian akuntansi tahun 2015.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka 
permasalah dalam penelitian ini dapat diru-
muskan sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh pengalaman prakerin 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMK kompetensi keahlian akuntansi di 
kota Semarang?
2. Adakah pengaruh pengalaman prakerin 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMK kompetensi keahlian akuntansi di 
kota Semarang dengan efikasi diri sebagai 
variabel moderating?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman 
prakerin terhadap kesiapan kerja siswa ke-
las XII SMK kompetensi keahlian akuntan-
si di kota Semarang.
2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman 
prakerin terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XII SMK kompetensi keahlian akun-
tansi di kota Semarang dengan efikasi diri 
sebagai variabel moderating.
Kajian Teori
Kesiapan Kerja
1. Kesiapan
Readiness (kesiapan) menurut kamus 
psi kologi Chaplin (2008: 419) mengandung 
penger tian keadaan siap siaga untuk menang-
gapi satu set perangkat, tingkat perkembangan 
dari kematangan atau kedewasaan yang men-
guntungkan bagi pemraktikan sesuatu. Kesia-
pan menurut James Drever seperti yang dikutip 
oleh Slameto (2003:59) adalah preparedness to 
respon or react, artinya kesediaan untuk mem-
berikan respon atau reaksi. Kesedian itu timbul 
dari dalam diri seseorang dan juga berhubung-
an dengan kematangan.
Slameto (2010:113) kesiapan adalah kese-
luruhan kondisi yang membuatnya siap un-
tuk memberi respon/ jawaban di dalam cara 
tertentu terhadap suatu kecendrungan untuk 
memberi respon. Sedangkan menurut Kesiapan 
merupakan hal dasar dan awal yang perlu di-
penuhi oleh setiap orang yang hendak melaku-
kan kegiatan. Sesuai dengan Nasution. S (2003: 
179) menyatakan bahwa kesiapan adalah kondi-
si yang mendahului kegiatan itu sendiri, tanpa 
kesiapan atau kesediaan ini proses mental tidak 
terjadi. Oleh karena itu tanpa adanya kesiapan 
maka hal apapun sulit untuk dilakukan secara 
mudah. Hukum kesiapan menurut Mustaqim 
(2008:49) adalah: Bila sudah ada kecenderung-
an bertindak lalu bertindak akan membawa 
kepuasan dan tidak akan ada tindakan-tindakan 
lain untuk mengubah kondisi itu, bila sudah ada 
kecenderungan bertindak tetapi tidak bertindak 
akan menimbulkan ketidakpuasan. Hal ini akan 
menimbulkan respon-respon lain untuk men-
gurangi/meniadakan ketidakpuasan, apabila be-
lum ada kecendrungan bertindak dipaksa ber-
tindak maka akan menimbulkan ketidakpuasan 
untuk menghilangkan/mengurangi ketidak-
puas an tersebut akan muncul tindakan lain.
Dalyono (2005:52) menyatakan bahwa ke-
siapan adalah kemampuan yang cukup baik fisik 
dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang 
cukup dan kesehatan yang baik, sementara ke-
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siapan mental adalah memiliki minat dan mo-
tivasi yang cukup untuk melakukan suatu ke-
giatan. Sedangkan menurut Hamalik (2008:94), 
kesiapan adalah tingkatan atau keadaan yang 
harus dicapai dalam proses perkembangan per-
orangan pada tingkatan pertumbuhan mental, 
fisik, sosial, dan emosional. 
2. Kerja
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 554) 
menyatakan bahwa kerja diartikan sebagai keg-
iatan untuk melakukan sesuatu yang dilakukan 
atau diperbuat dan sesuatu yang dilakukan un-
tuk mencari nafkah, mata pencaharian. Menu-
rut Renita (2006: 125) kerja dipandang dari 
sudut sosial merupakan kegiatan yang dilaku-
kan dalam upaya mewujudkan kesejahte raan 
umum, terutama bagi orang-orang terdekat 
(keluarga) dan masyarakat untuk memperta-
hankan dan mengembangkan kehidupan. Hal 
ini diperkuat oleh pendapat Anoraga (2005: 
11) yang menyatakan bahwa kerja merupakan 
se suatu yang dibutuhkan oleh manusia. Se-
seorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak 
dicapai nya, dan orang berharap bahwa aktivi tas 
kerja yang dilakukannya akan membawanya 
kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan 
daripada keadaan sebelumnya.
Menurut B. Renita (2006: 125) kerja dipan-
dang dari sudut sosial merupakan kegiatan yang 
dilakukan dalam upaya untuk mewujudkan ke-
sejahteraan umum, terutama bagi orang-orang 
terdekat (keluarga) dan masyarakat, untuk 
mempertahankan dan mengembangkan ke -
hidupan, sedangkan dari sudut rohani/religi us, 
kerja adalah suatu upaya untuk mengatur dunia 
sesuai dengan kehendak Sang Pencipta, dalam 
hal ini, bekerja merupakan suatu komitmen 
hidup yang harus dipertanggungjawabkan ke-
pada Tuhan. Intinya, kerja adalah kegiatan un-
tuk mengusahakan kehidupan yang lebih baik 
melalui pengorbanan secara fisik maupun pikir-
an. Seseorang yang aktif bekerja pasti meng-
harapkan imbalan yang nantinya akan mening-
katkan kualitas hidupnya menjadi semakin baik.
3. Kesiapan Kerja
Menurut Yanto (2006: 9) kesiapan kerja 
SMK mencakup mencakup kemampuan siswa 
dalam pertimbangan yang logis dan obyektif, 
bersikap kritis, menjunjung tinggi tanggung 
jawab terhadap pekerjaan atau tugas yang di-
kerjakan, serta mampu beradaptasi dengan 
ling kungan. Sependapat dengan Ketut (1993: 
15) kesiapan kerja adalah kemampuan, keter-
ampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan 
tuntutan masyarakat serta sesuai dengan poten-
si-potensi siswa dalam berbagai jenis pekerjaan 
tertentu yang secara langsung dapat diterap-
kannya.
Kartini (1991:77) menyetakan kesiapan 
kerja adalah kemampuan seseorang untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik di dalam 
maupun di luar hubungan kerja guna meng-
hasilkan barang dan jasa. Menurut Thayeb 
(1998:26) kesiapan kerja adalah daftar perilaku 
yang bersangkutan dengan mengidentifikasi, 
memilih, merencanakan dan melaksanakan tu-
juan- tujuan bekerja yang tersedia bagi individu 
tertentu sesuai dengan usia perkembangannya. 
Paparan pengertian kesiapan kerja menu-
rut banyak ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kesiapan kerja merupakan kondisi se-
seorang yang siap siaga memiliki kematangan 
pengetahuan dan kedewasaan dalam menerima 
peluang- peluang pekerjaan dengan bertang-
gung jawab, siap terjun dalam dunia kerja 
dan siap dalam menghadapi tantangan dunia 
kerja yang kompetitif, memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan ide, kemampuan dalam 
perkembangan IPTEK, mampu memecahkan 
masalah, mampu bekerja sama tim, mampu 
berfikir logis, dan mampu mengorganisasikan 
kegiatan sesuai tuntutan masyarakat agar me-
miliki kehidupan yang lebih baik.
4. Faktor Penentu Kesiapan Kerja
Mouly (1968:452) menyatakan bahwa ke-
siapan tidak bergantung pada kematangan se-
mata-mata tetapi termasuk juga didalamnya 
faktor-faktor lain misalnya motivasi dan penga-
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laman, dalam hal ini lingkungan memain-
kan peranan yang sangat penting. Slameto 
(2010:113) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesiapan mencakup tiga 
aspek, yaitu (1) kondisi fisik, mental, dan emo-
sional, (2) kebutuhan-kebutuhan motif dan 
tujuan, (3) keterampilan, pengetahuan dan 
penger tian lain yang telah dipelajari. Ketiga 
aspek tersebut akan mempengaruhi kesiapan 
sese orang untuk berbuat sesuatu. Slameto 
(2010:115) juga menyebutkan bahwa pengala-
man-pengalaman mempunyai pengaruh positif 
terhadap kesiapan.
5. Kesiapan Kerja Dalam Sekolah Menengah 
Kejuruan 
Tujuan pengadaan sekolah menengah keju-
ruan adalah agar siswa siap kerja setelah tamat, 
sesuai dengan Finch and Crunkilton (1999: 75) 
“the mayor goal vocational instructions is to pre-
pare student for successful employment in the 
labor market”. Artinya tujuan utama pembela-
jaran kejuruan adalah untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi pekerja yang sukses di 
dunia kerja. Hal tersebut didukung oleh per-
nyataan Danielson (2008: 1) yang menyatakan 
bahwa program kesiapan kerja adalah kompe-
tensi yang didasarkan pada program yang me-
manfaatkan pengalaman belajar untuk mem-
berikan siswa dapat bekerja dengan baik sambil 
diawasi komponen kerjanya
6. Ciri-Ciri Peserta Didik Yang Memiliki 
Kesiapan Kerja
Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2005) 
seseorang yang memiliki kesiapan kerja memi-
liki ciri-ciri sebagai berikut: (1) memiliki moti-
vasi, (2) kejujuran, (3) kematangan yang ditun-
jukkan dengan sikap tenang, sistimatis dan ter-
arah, (4) kemampuan berkerja sama, (5) mam-
pu mengambil keputusan cepat dan logis. Nevi 
Indaryati (2007) mengemukakan seseorang 
yang memiliki kesiapan kerja memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: (1) Kondisi seseorang tersebut 
dalam keadaan yang meliputi sikap kritis, (2) 
memiliki pertimbangan yang logis dan obyek-
tif, (3) memiliki kemampuan dan kemauan 
untuk bekerjasama dengan orang lain, (4) me-
miliki keberanian untuk menerima tanggung 
jawab secara individu, (5) mudah beradaptasi 
dengan lingkungan, (6) berambisi untuk maju.
7. Pengalaman Prakerin
Chaplin (2008:179) menyatakan bahwa 
pengalaman adalah pengetahuan atau keter-
ampilan yang diperoleh dari praktik atau dari 
luar usaha belajar. Menurut Muryanti (2010: 
8) pengalaman adalah guru terbaik. Sedang-
kan menurut Handaya (2000: 75 ) pengalaman 
adalah suatu yang baik sekali asal kita dapat 
menarik pelajaran dari padanya. Menurut Asul 
(2010: 82) setiap orang pasti mempunyai pen-
galaman karena pengalaman adalah sesuatu 
yang pernah dialami. Intinya adalah pengala-
man sangat penting bagi setiap individu karena 
pengalaman adalah sesuatu yang pernah di-
alami dan mampu menjadi guru terbaik apabila 
seseorang yang sudah memiliki pengalaman 
tersebut mampu menarik pelajaran dari penga-
laman tersebut.
Abdullah (2003: 227) menyatakan bahwa 
pengalaman adalah salah satu sumber penge-
tahuan. Menurut Sulaiman (2010:204) dunia 
ini penuh dengan pengalaman dan pengala-
man adalah ilmu yang sangat bermanfaat. Hal 
ini senada dengan Sudarminta 2002: 32) bahwa 
semua bentuk penyelidikan kearah pengeta-
huan adalah mulai dengan pengalaman maka 
hal pertama dan utama yang memungkinkan 
adanya pengetahuan adalah pengalaman.
Dalyono (2012: 167) mengemukakan bah-
wa pengalaman dapat mempengaruhi fisiologi 
perkembangangan individu yang merupakan 
salah satu prinsip perkembangan kesiapan 
(readiness) peserta didik dalam mempersiap-
kan diri memasuki dunia kerja. Hamalik (2001: 
91) menyatakan bahwa Praktek Kerja Industri 
merupakan suatu tahap persiapan profesional 
dimana seorang siswa yang hampir menyele-
saikan studi secara formal bekerja dilapangan 
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dengan supervisi seorang administrator yang 
kompeten dalam jangka waktu tertentu, yang 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
melaksanakan tanggung jawab dalam bidang-
nya. 
Pengertian prakerin menurut Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Ta-
hun 2008 praktik kerja industri yang disingkat 
dengan “prakerin” merupakan bagian dari pro-
gram pembelajaran yang harus dilaksanakan 
oleh setiap peserta didik di dunia kerja, sebagai 
wujud nyata dari pelaksanaan sistem pendi-
dikan di SMK yaitu pendidikan sistem ganda 
(PSG). Menurut Rediyono (2010: 33-34) 
Praktik kerja Industri (PRAKERIN) dapat 
dilakukan secara optimal, efisien dan tepat 
sasaran sehingga akan dapat membuka pola 
pikir siswa terhadap dunia kerja setelah mere-
ka tamat belajar. Prakerin bukan sekedar me-
lepaskan dan menebar surat dan siswa harus 
mengejarnya tanpa program dan bimbingan 
terarah, mengingat ada beberapa hal yang ha-
rus diperhatikan: (1) Perlu memahami industri 
tidak akan membantu sekolah, ketika sekolah 
tersebut tidak mengambil inisiatif mendata-
ngi dunia industri, dalam hal ini sekolah harus 
proaktif. (2) Kerjasama akan berjalan baik jika 
ada proses yang saling menguntungkan, prin-
sip ini menekankan pada sekolah untuk mem-
buktikan keberadaan kerjasama tersebut tidak 
menguntungkan sepihak saja, sekolah jangan 
hanya menjadi parasit saja tetapi betul-betul 
simbiosis mutualisme adanya, dan (3) Apabila 
proses kerjasama saling menguntungkan telah 
terbukti mampu memberi nilai manfaat bagi 
industri maka posisi sekolah akan menjadi daya 
tawar lebih.
Model pendidikan sistem ganda (dual sys-
tem) merupakan sistem yang cukup efektif un-
tuk mendidik dan menyiapkan seseorang un-
tuk memperdalam dan menguasai keterampi-
lan yang rumit yang tidak mungkin atau tidak 
pernah dilakukan di sekolah, Pardjono (2001: 
3-4). Di Indonesia dimulai model pendidikan 
sistem ganda sejak Tahun 1994, dilanjutkan 
dengan kurikulum 1999, dan diperkuat dengan 
melalui kurikulim SMK edisi 2004 hingga saat 
ini. seperti pendapat yang dikemukakan Raelin 
(2008: 2), bahwa pembelajaran berbasis dunia 
kerja merupakan penggabungan pembelajaran 
teori dengan praktik dan pengetahuan dengan 
pengalaman. Siswa dapat belajat secara lang-
sung dari pengalaman praktik yang terencana 
sesuai dengan program keahlian yang diminati. 
Menurut David & Solomon (2001: 5), bahwa 
pembelajaran berbasis pekerjaan merupakan 
salah satu model pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengintegrasikan nata pelajaran aka-
demik dengan keterampilan yang berhubungan 
dengan pekerjaan.
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Kejuruan tahun 2008, tujuan penye-
lenggaraan prakerin adalah:
1. Pemenuhan Kompetensi sesuai tuntutan 
Kurikulum.
Penguasaan kompetensi dengan pembe-
lajaran di sekolah sangat ditentukan oleh 
fasilitas pembelajaran yang tersedia. Jika 
ketersediaan fasilitas terbatas, sekolah per-
lu merancang pembelajaran kompetensi di 
luar sekolah (Dunia Kerja mitra). Keterlak-
sanaan pembelajaran kompetensi tersebut 
bukan diserahkan sepenuhnya ke Dunia 
Kerja, tetapi sekolah perlu memberi arahan 
tentang apa yang seharusnya dibelajarkan 
kepada peserta didik.
2. Implementasi Kompetensi ke dalam dunia 
kerja.
Kemampuan-kemampuan yang sudah di-
miliki peserta didik, melalui latihan dan 
praktik di sekolah perlu diimplementasi-
kan secara nyata sehingga tumbuh kesadar-
an bahwa apa yang sudah dimilikinya ber-
guna bagi dirinya dan orang lain. Dengan 
begitu peserta didik akan lebih percaya diri 
karena orang lain dapat memahami apa 
yang dipahaminya dan pengetahuannya di-
terima oleh masyarakat.
3. Penumbuhan etos kerja/Pengalaman kerja.
SMK sebagai lembaga pendidikan yang di-
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harapkan dapat menghantarkan tamatan-
nya ke dunia kerja perlu memperkenalkan 
lebih dini lingkungan sosial yang berlaku 
di Dunia Kerja. Pengalaman berinteraksi 
dengan lingkungan Dunia Kerja dan ter-
libat langsung di dalamnya, diharapkan 
dapat membangun sikap kerja dan kepriba-
dian yang utuh sebagai pekerja.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa pengalaman prake rin 
siswa dapat dinilai dari pengalaman siswa dalam 
perencanaan prakerin, pelaksanaan prakerin 
di lapangan dan pengalaman siswa pada saat 
evaluasi. Pengalaman dalam konteks ini adalah 
pengalaman prakerin. Melalui prakerin ini akan 
memberikan pengalaman-penga laman sehing-
ga akan meningkatkan kesiapan kerja siswa.
8. Efikasi Diri
Konsep self efficacy pertama kali dikemuka-
kan oleh Bandura. Bandura (1997) mendefinisi-
kan self efficacy sebagai kepercayaan seseorang 
atas kemampuan dirinya untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan. Dalam bukunya Azlina (2012: 
86), efikasi diri (self-efficacy) istilah ini telah 
diperkenalkan oleh bandura. Efikasi diri ber-
maksud sejauh mana individu percaya akan 
kebo leh an diri sendiri atau persepsi individu 
terhadap diri sendiri.
Adhim (2004: 78), “apa itu efikasi diri?. 
Keyakinan bisa melakukan suatu pekerjaan 
dengan baik”. Adhim juga menjelaskan dalam 
bukunya (2004: 78) bahwa tanpa efikasi diri ke-
cerdasan atau kemampuan yang hebat hampir-
hampir tak ada gunanya. Pengertian efikasi diri 
menurut Adhim tersebut mendapat dukungan 
dari Ainon dkk (2006: 50) bahwa efikasi adalah 
keupayaan kita melakukan suatu tugas hingga 
ke tahap tertentu. Bandura menunjukan, apa-
bila kita memiliki keyakinan bahwa tugas itu 
dapat diselesaikan, ia menghasilkan kejayaan. 
Begitu sebaliknya. Berdasarkan penjelasan 
tersebut jelas menunjukan pentingnya self ef-
ficacy yaitu keyakinan dalam diri individu un-
tuk mampu melakukan suatu hal dengan baik 
dalam hal ini pekerjaan atau tugas.
John dkk (2006: 99), individu yang me-
miliki self efficacy tinggi cenderung berkinerja 
pada suatu tingkatan yang lebih tinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa keyakinan pada diri sendiri 
cenderung mempengaruhi individu untuk lebih 
baik lagi dalam segala hal memperoleh tingka-
tan yang lebih tinggi, berkinerja pada suatu 
tingkatan yang lebih tinggi sehingga kesiapan 
kerja akan maksimal. Sesuai dengan Mujiadi 
(2003), Efikasi diri merupakan salah satu faktor 
personal yang menjadi perantara atau mediator 
dalam interaksi antara faktor perilaku dan faktor 
lingungan. Efikasi diri dapat menjadi pennetu 
keberhasilan performasi dan pelaksanaan peker-
jaan. Efikasi diri juga mempengaruhi pola pikir, 
reaksi emosional dalam membuat keputusan.
Rajak (2006: 61) mengemukakan sifat ya-
kin ataupun tidak sebenarnya terletak pada diri 
sendiri. Kita boleh memiliki keyakinan dan 
kita juga boleh melenyapkannya daripada diri 
kita. Menjadi pemimpin diri yang terbaik, per-
lu membina efikasi yang positif supaya segala 
cita- cita dan matlamat akan tercapai. Artinya 
untuk mencapai segala hal yang diharapkan, se-
tiap orang harus memiliki self efficacy dalam hal 
ini adalah keyakinan positif seseorang terhadap 
dirinya sendiri mampu melaksanakan tugas 
dan pekerjaan.
9. Dimensi Efikasi Diri
Bandura (1997) mengemukakan bahwa 
self-efficacy individu dapat dilihat dari tiga di-
mensi, yaitu: 
1. Level/Magnitude
Level yaitu persepsi individu mengeai 
kemampuannya yang menghasilkan ting-
kah laku yang akan diukur melalui tingkat 
tugas yang menunjukkan variasi kesulitan 
tugas. Level merujuk pada tingkat kesulitan 
tugas yang diyakini dapat ditangani oleh 
individu. Keyakinan individu berimplikasi 
pada pemilihan tingkah laku berdasarkan 
hambatan atau tingkat kesulitan suatu tu-
gas atau aktifitas. Individu terlebih dahulu 
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akan mencoba tingkah laku yang dirasa 
mampu dilakukannya dan menghindari 
tingkah laku yang berada di luar batas ke-
mampuannya. Rentang kemampuan indi-
vidu dapat dilihat dari tingkat hambatan 
atau kesulitan yang bervariasi dari suatu 
tugas atau aktifitas tertentu.
2. Generality
Individu menilai kemampuan mereka 
berfungsi di berbagai kegiatan tertentu. 
Aktivitas yang bervariasi menuntut in-
dividu yakin atas kemampuannya dalam 
melaksanakan tugas atau aktivitas tersebut, 
apakah individu merasa yakin atau tidak. 
Individu mungkin yakin akan kemam-
puannya pada banyak bidang atau hanya 
pada beberapa bidang tertentu, misalnya 
seorang mahasiswa yakin akan kemam-
puannya pada mata kuliah statistik tetapi 
ia tidak yakin akan kemampuannya pada 
mata kuliah Bahasa Inggris, atau seseorang 
yang ingin melakukan diet, yakin akan ke-
mampuannya dapat menjalankan olahraga 
secara rutin, namun ia tidak yakin akan 
kemampuannya mengurangi nafsu makan, 
itulah mengapa dietnya tidak berhasil.
3. Strength atau Kekuatan
Strength artinya kekuatan, yaitu orang 
yang mempunyai keyakinan yang kuat, 
mereka akan bertahan dengan usaha mere-
ka meskipun ada banyak kesulitan dan 
hambatan. Dimensi ini biasanya berkaitan 
langsung dengan dimensi level, dimana 
makin tinggi taraf kesulitas tugas, makin 
lemah keyakinan yang dirasakan untuk 
menyelesaikannya. Individu yang memiliki 
bentuk efikasi diri yang tinggi memiliki si-
kap optimis, suasan hati yang positif, dapat 
memperbaiki kemampuan untuk mem-
proses informasi secara lebih efisien, me-
miliki pemikiran bahwa kegagalan bukan-
lah sesuatu yang merugikan namun justru 
memotivasi diri untuk melakukan yang 
lebih baik. Individu yang efikasi diri nya 
rendah memiliki sikap pesimis, suasana 
hati yang negatif sehingga meningkatkan 
kemungkinan seseorang menjadi marah, 
mudah bersalah, dan memperbesar ke-
salahan mereka (Bandura, dalam Santrock, 
2005).
Menurut Bandura faktor-faktor yang mem-
pengaruhi efikasi diri adalah (Alwisol 2010) :
1. Pencapaian prestasi
Apabila seseorang pernah mengalami 
keberhasilan dimasa lalu maka dapat me-
ningkatnya efikasi dirinya. Keberhasilan 
yang di dapatkan akan meningkatkan efi-
kasi diri yang dimiliki seseorang sedangkan 
kegagalan akan menurunkan efikasi diri-
nya. Apabila keberhasilan yang di dapat-
kan seseorang lebih banyak karena faktor-
faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan 
membawa pengaruh terhadap peningkatan 
efikasi diri. Akan tetapi, apabila keberhasil-
an itu di dapat melalui hambatan yang be-
sar dan merupakan hasil perjuangan sen-
diri maka hal itu akan membawa pengaruh 
terhadap peningkatan efikasi diri.
2. Pengalaman orang lain
Individu yang orang lain berhasil 
dalam melakukan suatu aktivitas dan me-
miliki kemampuan sebanding dapat me-
ningkatkan efikasi dirinya. Pengalaman ke-
berhasilan orang lain yang memiliki kemi-
ripan dengan individu dalam mengerjakan 
tugas yang sama. Efiaksi tersebut didapat 
melalui social models yang biasanya terjadi 
pada diri seseorang yang kurang pengeta-
huan tentang kemampuan dirinya sehingga 
melakukan modeling. Namun efikasi diri 
yang di dapat tidak akan berpengaruh bila 
model yang diamati tidak memiliki kemi-
ripan atau berbeda dengan model.
3. Persuasi Verbal
Individu diarahkan dengan saran, nasi-
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hat, bimbingan sehingga dapat meningkatkan 
keyakinan seseorang bahwa kemampuan-ke-
mampuan yang ia dimiliki dapat membantu 
untuk mencapai apa yang diinginkan. Infor-
masi tentang kemampuan yang di sampaikan 
secara verbal oleh seseorang yang berpenga-
ruh biasanya dugunakan untuk menyakin-
kan seseorang bahwa ia mampu melakukan 
tugas. Kondisi emosional Seseorang akan 
lebih mungkin mencapai keberhasilan jika 
tidak terlalu sering mengalami keadaan yang 
menekan karena dapat menurunkan presta-
sinya dan menurunkan keyakinan kemam-
puan dirinya. Kecemasan dan stres yang ter-
jadi dalam diri seseorang ketika melakukan 
tugas sering diartikan suatu kegagalan. Pada 
umumnya seseorang cenderung akan meng-
harapkan keberhasilan dalam kondisi yang 
tidak di warnai oleh ketegangan dan tidak 
merasakan adanya keluhan. Efikasi diri bi-
asanya ditandai oleh rendahnya tingkat stress 
dan kecemasan sebaliknya efikasi diri yang 
rendah ditandai oleh tingkat stres dan kece-
masan yang tinggi pula. 
Berdasarkan telaah pustaka yang telah diu-
raikan di atas, maka variabel yang terkait dalam 
penelitian ini dirumuskan suatu kerangka pe-
mikiran sebagai berikut:
X1. Pengalaman 
Prakerin
X2. Efikasi Diri
Y. Kesiapan 
Kerja
Gambar 1
Kerangka Pemikiran
Berdasarkan telaah pustaka yang diuraikan 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Pengalaman prakerin berpengaruh 
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XII SMK kompetensi keahlian akuntansi di 
kota Semarang.
H2: Pengalaman prakerin berpengaruh sig-
nifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMK kompetensi keahlian akuntansi di kota 
Semarang dengan efikasi diri sebagai variabel 
moderating.
METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian
Desain penelitian ini tergolong ke dalam 
suatu penelitan kausal. Menurut Sugiyono (2010: 
19), peneliti kuantitatif dalam melihat hubungan 
variabel lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), 
sehingga dalam penelitiannya ada variabel in-
dependen dan dependen. Berdasarkan variabel 
tersebut selanjutnya dicari seberapa besar pen-
garuh variabel independen terhadap dependen. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
menggunakan angka-angka sehingga peneli-
tian ini dikatakan menggunakan metode kuan-
titatif. Sesuai dengan pendapat (Arikunto 2010: 
27) yang mengemukakan penelitian kuanti-
tatif sesuai dengan namanya, banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari data tersebut.
PERSIAPAN
STUDI PUSTAKA
PENGUMPULAN DATA
DATA ANGKET
PENGOLAHAN DATA
KESIMPULAN
ANALISIS DENGAN PROGRAM SPSS
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Gambar 2
Skema dan Alur Penelitian
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XII SMK kompetensi keahlian Akun-
tansi di Kota Semarang sebesar 1187 Siswa dan 
tersebar pada 27 sekolah. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan Cluster Ran-
dom Sampling. Populasi adalah wilayah general-
isasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mem-
punyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ke-
mudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2013: 
62)
Sampel 
Peneliti mengambil sampel 15% dari popu-
lasi sehingga jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebesar 180 siswa (pembulatan). menurut 
Arikunto (2008: 116), penentuan pengambilan 
sampel sebagai berikut: apabila kurang dari 100 
lebih baik diambil semua sehingga penelitian-
nya merupakan penelitian populasi. Jika jum-
lah subjeknya besar dapat diambil antara 10- 
15% atau 20- 55% atau lebih. 
Variabel Penelitian
Penelitian terdiri dari variabel bebas, varia-
bel terikat dan variabel moderating. Variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau tim-
bulnya variabel dependen (terikat). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pengalaman 
prakerin. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah kesiapan kerja dan efikasi diri sebagai 
variabel moderating. Variabel moderating meru-
pakan variabel yang dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya.
Tabel 2
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala pengukuran
Kesiapan kerja Kesiapan  kerja merupakan kondisi 
seseorang yang siap siaga memiliki 
Kematangan
pengetahuan dan kedewasaan 
dalam menerima peluang- peluang 
pekerjaan dengan bertanggung jawab, 
siap terjun dalam dunia kerja dan siap 
dalam menghadapi tantangan dunia 
kerja yang kompetitif,
1. Kematangan pengetahuan
2. Siap hadapi tantangan pekerjaan
3. Memiliki kemampuan (kemampuan 
mengkomunikasikan ide, mampu 
memecahkan masalah dalam bidang 
akuntansi, mampu bekerja sama tim, 
mampu mngeorganisasikan kegiatan
Ordinal
Pengalaman 
Prakerin
pengalaman siswa dalam prakerin 
adalah pengetahuan yang diperoleh 
siswa setelah melaksanakan Prakerin 
sehingga siswa mampu meningkatkan 
kompetensi dan kesiapan kerja.
1. Pengalaman siswa dalam persiapan 
prakerin.
2. Pelaksanaan prakerin
3. Evaluasi prakerin
Ordinal
Efikasi Diri keyakinan positif seseorang terhadap 
dirinya sendiri mampu melaksanakan 
tugas dan pekerjaan.
1. Level
2. generality,dan
3. strength.
Ordinal
Teknik dan Instrument Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan angket/kuesioner. Angket/
Kuesioner Kuesioner atau angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan den-
gan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2010: 199). Semua alter-
natif jawaban sudah ada dalam angket sehingga 
responden tinggal memilih satu jawaban yang 
paling tepat sesuai dengan keadaan yang dira-
sakan responden. 
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Jenis skala pengukuran instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa skala 
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian 
(Sugiyono, 2010: 134).
Menurut Sugiyono (2010: 135) Jawaban 
setiap item instrumen yang menggunakan 
skala likert mempunyai gradiasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif. Jawaban atas 
pertanyaan atau pernyataan akan diberi skor 
penilaian dari 1 sampai dengan 5. Jawaban 
yang paling positif diberi nilai paling besar 
atau 5 dan jawaban yang paling negatif diberi 
nilai paling kecil atau 1. 
Prosedur dalam pengumpulan kuesioner 
atau angket adalah sebagai berikut:
1. Responden diberikan pertanyaan apakah 
benar sebagai siswa kelas XII SMK kompe-
tensi keahlian akuntansi di Kota Semarang 
pada tahun 2015.
2. Membagikan angket kepada responden 
yang memenuhi kualifikasi atau peneliti 
membantu mengisi bagi responden yang 
tidak bersedia mengisi angketnya sendiri.
3. Setelah data angket terkumpul maka penel-
iti memasukkan, mengolah, menganalisis 
dan menyimpulkan dari hasil analisis ter-
hadap data angket tersebut.
Uji Persyaratan Instrumen
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji coba validitas dan reliabilitas dilakukan 
untuk mendapatkan data yang valid dan relia-
bel untuk digunakan dalam penelitian dengan 
bantuan komputer program SPSS (Statistical 
Program for Social Science) 22. 
Perhitungan validitas item instrument di-
lakukan dengan bantuan program SPSS for 
windows dan dilakukan pada 33 responden. 
Untuk menguji valid atau tidaknya instrumen 
dapat dilihat pada tampilan output cronbach 
alpha pada kolom correlated item- total correla-
tion dengan hasil perhitungan r Tabel (0,344). 
Keputusan pengujian validitas responden 
menggunakan taraf signifikan 5% dan derajat 
kebebasan df= n-2, Item pertanyaan responden 
penelitian dikatakan valid jika lebih besar dari 
() sementara Item pertanyaan responden pene-
litian dikatakan tidak valid jika lebih kecil dari 
()
Berdasarkan hasil uji coba validitas instru-
men terdapat beberapa item yang hasilnya ti-
dak valid. Instrument yang pertanyaanya tidak 
valid, maka tidak akan digunakan atau dihapus 
dikarenakan sudah terwakilkan oleh pernyata-
an/ pertanyaan lain yang hasilnya valid. Hasil 
uji coba instrumen yang telah dilaksanakan ke-
pada 33 responden, dengan bantuan komputer 
program SPSS (Statistical Program for Social 
Science), diperoleh hasil uji validitas instrumen 
penelitian sebagai berikut. 
1. Pengalaman Prakerin
Berdasarkan indikator-indikator dari vari-
abel pengalaman prakerin dapat dikem-
bangkan menjadi 10 pernyataan, hasilnya 7 
item dinyatakan valid.
2. Efikasi Diri
Berdasarkan indikator-indikator dari 
variabel efikasi diri dapat dikembangkan 
menjadi 9 pernyataan, hasilnya 7 item din-
yatakan valid.
3. Kesiapan Kerja
Berdasarkan indikator-indikator dari vari-
abel kesiapan kerja dapat dikembangkan 
menjadi 10 pernyataan, hasilnya 9 item 
dinyatakan valid.
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas. Menurut Sugiyono 
(2013: 75) instrumen yang reliabel adalah in-
strument yang bila digunakan beberapa kali 
akan menghasilkan data yang konsisten sama. 
Perhitungan reliabilitas item instrument di-
lakukan dengan bantuan program SPSS for 
windows. SPSS memfasilitasi pengukuran reli-
abilitas dengan uji statistic cronbach Alpha den-
gan keputusan pengujian diatas 0,6. Hasil uji 
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reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat 
pada tabel:
Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Penelitian
Variabel Cronbach’s Alpha keterangan
Pengalaman Prakerin 0,802 Reliabel
Efikasi Diri 0,824 Reliabel
Kesiapan kerja 0,714 Reliabel
Sumber: data diolah, 2015
Pada tabel tampak nilai Cronbach’s Alpha 
pada tabel pengalaman prakerin adalah 0,802 , 
efikasi diri adalah 0,824, kesiapan kerja adalah 
0,714. Nilai Cronbach’s Alpha pada semua varia-
bel lebih besar dari nilai 0,6.
Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif untuk menggambarkan 
variabel- variabel yang mempengaruhi kesia-
pan kerja siswa SMK kelas XII SMK Kompeten-
si Keahlian Akuntansi di Kota Semarang yaitu 
pengalaman prakerin dan efikasi diri sebagai 
variabel moderating. Uji asumsi klasik perlu 
dilakukan sebagai uji prasyarat analisis sebe-
lum dilakukan uji hipotesis. Setelah lolos uji 
tersebut maka dilakukan uji regresi linier dan 
uji selisih mutlak dalam menguji moderasinya 
dengan bantuan program SPSS.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif
1. Deskripsi Data Kesiapan Kerja Siswa
Hasil penelitian menunjukan bahwa kesia-
pan kerja siswa kelas XII SMK Kompetensi Ke-
ahlian Akuntansi Kota Semarang dapat dijelas-
kan pada tabel berikut: 
Tabel 4
Kesiapan kerja Siswa Kelas XII SMK Akuntansi 
Kota Semarang
Interval Kriteria
frekuensi Persentase (%)
Negeri Swasta Negeri Swasta
40-43 Rendah 9 1 27% 1%
35-39 Sedang 18 117 55% 79%
31-34 Tinggi 6 29 18% 20%
Jumlah 33 147 100% 100%
Sumber: data diolah, 2015
Berdasarkan tabel tersebut di atas, siswa 
baik pada sekolah negeri dan sekolah swasta sa-
ma-sama memiliki kesiapan kerja pada kategori 
sedang. Itu artinya siswa belum benar- benar 
siap kerja. hal tersebut tampak pada gambar 
column chart di bawah ini:
Grafik 1
Kesiapan Kerja Siswa
Pada gambar tersebut tampak bahwa an-
tara siswa/ responden pada sekolah negeri dan 
sekolah swasta rata- rata memiliki kesiapan kerja 
pada kategori sedang. Terlihat pada gambar bah-
wa siswa sekolah negeri memiliki kesiapan kerja 
pada kategori sedang sebanyak 55%, sisanya 27% 
pada kategori rendah dan hanya 18% siswa yang 
sudah siap kerja. Sementara pada sekolah swasta 
terdapat 75% siswa yang kesiapan kerjanya ma-
sih dalam kateori sedang, sisanya 1% siswa belum 
siap kerja dan 20% siswa sudah siap kerja.
2. Deskripsi Pengalaman Praktek Kerja In-
dustri Siswa
Hasil penelitian menunjukan bahwa pen-
galaman prakerin siswa kelas XII SMK Kompe-
tensi Keahlian Akuntansi Kota Semarang dapat 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 5
Pengalaman Prakerin
Interval Kriteria
frekuensi Persentase (%)
Negeri Swasta Negeri Swasta
30-34 Rendah 2 19 6% 13%
25-29 Sedang 25 122 76% 83%
20-24 Tinggi 6 6 18% 4%
Jumlah 33 147 100% 100%
Sumber: data diolah, 2015
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, siswa 
baik pada sekolah negeri dan sekolah swasta sa-
ma-sama memiliki pengalaman prakerin pada 
kategori sedang. Itu artinya pengalaman siswa 
pada kegiatan praktik kerja industry belum 
berjalan secara maksimal padahal pengalaman 
siswa pada kegiatan ini sangat penting sebagai 
bekal siswa dalam menghadapi dunia kerja ses-
ungguhnya. hal tersebut tampak pada gambar 
column chart di bawah ini:
Grafik 2
Pengalaman Prakerin Siswa
Pada gambar tersebut tampak bahwa an-
tara siswa/ responden pada sekolah negeri dan 
sekolah swasta rata- rata memiliki pengalaman 
prakerin pada kategori sedang. Terlihat pada 
gambar bahwa siswa sekolah negeri memiliki 
pengalaman prakerin pada kategori sedang se-
banyak 76%, sisanya 6% pada kategori rendah 
dan hanya 18% siswa yang sudah memiliki pen-
galaman prakerin secara maksimal. Sementara 
pada sekolah swasta terdapat 83% siswa yang 
pengalaman praktik kerja insdustrinya masih 
dalam kateori sedang, sisanya 6% siswa belum 
memanfaatkan kegiatan prakerin untuk menin-
gkatkan pengalaman menghadapi dunia kerja 
dan 18% siswa sudah maksimal melaksanakan 
praktik kerja industry sehingga memiliki pen-
galaman prakerin pada kategori yang tinggi.
3. Deskripsi data Efikasi Diri Siswa
Hasil penelitian menunjukan bahwa efikasi 
diri siswa kelas XII SMK Kompetensi Keahl-
ian Akuntansi Kota Semarang dapat dijelaskan 
pada tabel berikut:
Tabel 6
Efikasi Diri
Interval Kriteria
frekuensi Persentase (%)
Negeri Swasta Negeri Swasta
31-34 Rendah 11 16 33% 22%
27-30 Sedang 18 98 55% 67%
23- 26 Tinggi 4 33 12% 11%
Jumlah 33 147 100% 100%
Sumber: data diolah, 2015
Berdasarkan tabel tersebut di atas, siswa 
baik pada sekolah negeri dan sekolah swasta 
sama-sama memiliki Efikasi diri pada kategori 
sedang. Itu artinya siswa belum benar- benar 
memiliki keyakinan pada diri bahwa dirinya 
mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya 
dengan baik. hal tersebut tampak pada gambar 
column chart di bawah ini:
Grafik 3 
Efikasi diri
Pada gambar tersebut tampak bahwa an-
tara siswa/ responden pada sekolah negeri dan 
sekolah swasta rata-rata memiliki efikasi diri 
pada kategori sedang. Terlihat pada gambar 
bahwa siswa sekolah negeri memiliki efikasi 
diri pada kategori sedang sebanyak 55%, sisan-
ya 33% pada kategori rendah dan hanya 12% 
siswa yang sudah memiliki efikasi diri yang 
tinggi. Sementara pada sekolah swasta terdapat 
67% siswa yang memiliki efikasi diri masih 
dalam kateori sedang, sisanya 22% siswa be-
lum memiliki keyakinan pada diri atau efikasi 
dirinya masih rendah dan 11% siswa sudah me-
miliki efikasi diri yang tinggi sehingga mampu 
dan yakin dapat meyelesaikan tugas- tugasnya 
dengan baik.
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
model mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak. Uji normalitas merupakan persyaratan 
yang sangat penting. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang memiliki distribusi 
normal atau mendekati normal, sehingga layak 
dilakukan pengujian secara statistik. Selain itu 
uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
bahwa data yang diambil berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas data pada penelitian 
ini menggunakan software SPSS 22 yaitu uji 
Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan 
keputusan bisa dilakukan berdasarkan proba-
bilitas (Asymtotic Significance), yaitu: Jika 
probabilitas > 0,05 maka distribusi dari popu-
lasi adalah normal dan Jika probabilitas < 0,05 
maka populasi tidak berdistribusi secara nor-
mal.
Tabel 7
Uji Normalitas
Sumber: Data diolah
Berdasarkan output diatas, diketahui bah-
wa nilai signifikansi sebesar 0,2 lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang kita uji berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas merupakan suatu situasi 
dimana beberapa atau semua variabel bebas 
berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat 
di antara sesama variabel independen maka 
konsekuensinya adalah koefisien-koefisien re-
gresi menjadi tidak dapat ditaksir. Nilai stan-
dar error setiap koefisien regresi menjadi tidak 
terhingga. Dengan demikian berarti semakin 
besar korelasi diantara sesama variabel inde-
penden, maka tingkat kesalahan dari koefisien 
regresi semakin besar yang mengakibatkan 
standar errornya semakin besar pula. Salah 
satu cara yang digunakan untuk mendeteksi 
ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan 
menggunakan Variance Inflation Factors (VIF). 
Cara ini sangat mudah, apabila iliai VIF lebih 
besar dari 10 maka dindikasikan model terse-
but mengalami gejala multikolinieritas.
Tabel 8
Uji Multikolinearitas
Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel di atas, tampak nilai tol-
erance variabel pengalaman prakerin dan efi-
kasi diri yakni, 0,891 lebih besar dari 0,10, se-
dangkan nilai VIF berada disekitar angka 1 atau 
lebih kecil dari angka 10 yaitu 1,123. Hal terse-
but dapat disimpulkan bahwa model penelitian 
ini terbebas dari masalah multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas 
Situasi heteroskedastisitas akan menye-
babkan penaksiran koefisien-koefisien regresi 
menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat 
menjadi kurang atau melebihi dari yang se-
mestinya. Dengan demikian, agar koefisien-
koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situ-
asi heteroskedastisitas tersebut harus dihilang-
kan dari model regresi. Uji Heteroskedastisitas 
dapat melalui bantuan program SPSS yaitu den-
gan melihat grafik scatterplot antara nilai pre-
diksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 
residualnya SDRESID. Jika ada pola tertentu 
seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
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tertentu yang teratur, maka telah terjadi hetero-
skedastisitas. Sebaliknya, jika tidak membentuk 
pola tertentu yang teratur, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.
Gambar 3
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar di atas tampak ti-
tik menyebar secara acak, tidak membentuk 
sebuah pola tertentu yang jelas, tersebar baik 
dibawah atau diatas angka 0 pada sumbu Y. 
hal tersebut menunjukan tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada model sehingga model 
layak untuk dipakai.
Hasil Analisis data
Hasil analisis data dimaksudkan untuk 
menguji Pengaruh variabel (X1) pengalaman 
prakerin terhadap variabel (Y) kesiapan kerja 
siswa SMK kelas XII kompetensi keahlian akun-
tansi kota Semarang dan variabel (X2) efikasi 
diri sebagai variabel moderating. Adapun hasil 
analisis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Analisis regresi linear sederhana
Regresi linear sederhana digunakan untuk 
menguji Pengaruh variabel (X1) pengalaman 
prakerin dan terhadap variabel (Y) kesiapan kerja 
siswa. Berikut hasil dari uji regresi linear seder-
hana menggunakan bantuan program SPSS 22:
Pengaruh Pengalaman Prakerin Terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa SMK Kelas XII Kompe-
tensi Keahlian Akuntansi Kota Semarang.
Tabel 9
Koefisien Determinasi
Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bah-
wa besarnya prosentase pengaruh variabel pen-
galaman prakerin terhadap kesiapan kerja sebe-
sar 16,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti.
Tabel 10
Uji Signifikansi Simultan
Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bah-
wa tingkat signifikansi 0,000< 0,05 maka Ho 
ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan 
pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja.
Efikasi Diri Memoderasi Pengaruh Pengal-
aman Prakerin Terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
SMK Kelas XII Kompetensi Keahlian Akuntan-
si Kota Semarang.
Tabel 11
Koefisien determinasi
Sumber: Data diolah
Pengujian ini digunakan untuk mengeta-
hui presentase sumbangan pengaruh variabel- 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil 
pengujian R2 sebesar 0,227 atau 22,7%, dapat 
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dikatakan bahwa 22,7% variabel kesiapan kerja 
dapat dipengaruhi oleh pengalaman prakerin 
dan efikasi diri, sisanya dipengaruhi oleh varia-
bel lain.
Tabel 12
Signifikansi Simultan (Uji Statistic F)
Sumber: Data diolah
Uji anova atau F test menghasilkan tingkat sig-
nifikansi 0,000, probabilitas signifikansinya lebih 
kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel kesiapan kerja (Y).
Tabel 13
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Statistik)
Sumber: Data diolah
Perumusan persamaan moderasi dalam 
penelitian ini adalah Y= 29,153+ 0,646X1 + 
0,442 X2 - 0,451X1X2. Variabel moderator mem-
berikan nilai dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,017 (<0,05). Hasil pengujian tersebut menun-
jukan bahwa variabel efikasi diri memoderasi 
pengaruh pengalaman prakerin terhadap kesia-
pan kerja atau efikasi diri memperkuat pengaruh 
pengalaman prakerin terhaadap kesiapan kerja.
Pembahasan
1. Pengaruh Pengalaman Prakerin Terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa SMK Kelas XII Kom-
petensi Keahlian Akuntansi Kota Semarang.
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 1, 
bahwa pengalaman prakerin mempunyai pen-
garuh yang signifikan terhadap kesiapan kerja 
siswa SMK kompetensi keahlian akuntansi Kota 
Semarang dengan tingkat signifikansi 0,000 
(<0,05). besarnya prosentase pengaruh variabel 
pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja 
sebesar 16,6% sisanya dipengaruhi oleh varia-
bel lain yang tidak diteliti. Hal ini membuktikan 
bahwa peningkatan kesiapan kerja siswa dapat 
diupayakan melalui pengalaman prakerin, se-
makin baik dan berkualitas siswa dalam pelak-
sanaan prakerin maka akan berdampak positif 
terhadap kesiapan kerja nantinya setelah lulus. 
Pada saat prakerin, siswa mendapat pengala-
man langsung bekerja pada dunia kerja sesung-
guhnya, sehingga mendorong siswa lebih siap 
memasuki dunia kerja setalah lulus.
Praktek Kerja Industri atau program prak-
erin merupakan program kerjasama antara seko-
lah kejuruan dengan Dunia Usaha dan Dunia 
Industri. Prakerin merupakan hal vital dalam pe-
nyelenggaraan pendidikan kejuruan, kompetensi 
keahlian siswa paling besar diambil dari kesuk-
sesan mereka dalam prakerin. Pelaksaan prakerin 
memberikan pengalaman nyata bagi siswa untuk 
terjun dalam dunia usaha dan industri, siswa juga 
secara tidak langsung akan mendapat teori pem-
belajaran dari pelaksanaan prakerin ini.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelas-
kan bahwa untuk memiliki kesiapan kerja siswa 
harus memiliki bekal berupa pengalaman prak-
erin. Proses prakerin akan memberikan pengal-
aman berharga siswa tentang dunia kerja yang 
nyata, karena siswa harus terjun langsung dalam 
lapangan kerja dan mempraktikan teori yang 
didapat dari sekolah untuk diaplikasikan dalam 
pekerjaan sesungguhnya. Hal ini didukung oleh 
Dalyono (2005), pengalaman dapat mempen-
garuhi fisiologi perkembangan individu yang 
merupakan salah satu prinsip perkembangan 
kesiapan (readiness) siswa SMK dalam mem-
persiapkan diri memasuki dunia kerja. Hasilnya 
baik secara langsung maupun melalui self effi-
cacy pengalaman prakerin berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Pengala-
man prakerin berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kesiapan kerja mendapat dukun-
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gan dari penelitian Yulianti (2015) Pengalaman 
praktik kerja industri mempunyai kontribusi 
terhadap peningkatan tingkat kesiapan kerja 
siswa kelas XII kompetensi keahlian Akuntansi.
2. Efikasi Diri Memoderasi Pengaruh Pen-
galaman Prakerin Terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa SMK Kelas XII Kompetensi 
Keahlian Akuntansi Kota Semarang.
Hasil penelitian ini berhasil membukti-
kan hipotesis 1, bahwa efikasi diri memoderasi 
pengaruh pengalaman prakerin terhadap ke-
siapan kerja siswa SMK kompetensi keahlian 
akuntansi Kota Semarang dengan tingkat sig-
nifikansi sebesar 0,017 (<0,05). Hasil uji selisih 
mutlak membuktikan semakin tinggi interaksi 
pengalaman prakerin dengan efikasi diri maka 
kesiapan kerja siswa akan semakin tinggi. Efi-
kasi diri memperkuat pengaruh pengalaman 
prakerin terhadap kesiapan kerja.
Self efficacy atau efikasi diri yang biasa dise-
but dengan keyakinan terhadap diri sangat pent-
ing dalam mempengaruhi kesiapan menghadapi 
pekerjaan. Indikator self efficacy yang terdiri dari 
level, generality, strength, sehingga siswa memiliki 
keyakinan bahwa dirinya mampu melaksanakan 
tugas, menyukai hal- hal baru dan menantang, 
mampu bekerja sama dan bekerja secara efektif 
merupakan faktor penentu sesorang siap dalam 
bekerja. John dkk (2006: 99) ” individu yang me-
miliki self efficacy tinggi cenderung berkinerja 
pada suatu tingkatan yang lebih tinggi”.
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian firman (2013) efikasi diri memperkuat penga-
ruh pemberdayaan terhadap kinerja, ternyata efi-
kasi diri juga memperkuat pengaruh pengalaman 
prakerin terhadap kesiapan kerja siswa. Pengaruh 
pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja 
akan semakin kuat apabila siswa memiliki efikasi 
diri atau keyakinan pada diri sendiri bahwa siswa 
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jaw-
abnya dengan baik. Disamping bekal pengalaman 
prakerin, siswa juga harus memiliki efikasi diri agar 
mampu memberikan rasa percaya diri dan keyaki-
nan akan kemampuan yang dimiliki dan menjadi 
modal penting dalam mempersiapkan diri mema-
suki lingkungan kerja yang nyata. Sesuai dalam bu-
kunya Adhim (2004: 78) yang menyatakan bahwa 
tanpa efikasi diri kecerdasan atau kemampuan yang 
hebat hampir-hampir tak ada gunanya. Diperkuat 
lagi oleh penelitian Sony Kuncoro (2013) Terdapat 
pengaruh positif antara efikasi diri terhadap kes-
iapan kerja pada siswa kelas XI Program Keahlian 
TITL SMK Negeri 2 Wonosari. Efikasi diri mem-
pengaruhi kesiapan kerja sebesar 26,6%.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaku-
kan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengalaman prakerin berpengaruh signifi-
kan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMK kompetensi keahlian akuntansi Kota 
Semarang.
2. Efikasi diri memperkuat pengaruh pen-
galaman prakerin terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XII SMK kompetensi keahlian 
akuntansi Kota Semarang.
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka sa-
ran dalam penelitian ini adalah:
1. Pihak sekolah harus memberikan pengala-
man prakerin yang sesuai yaitu dengan 
cara pada saat prakerin siswa harus ditem-
patkan pada tempat yang sesuai dengan 
bidang keahlian masing-masing. Siswa 
mendapat pembelajaran praktik langsung 
pada dunia kerja saat prakerin sehingga 
pengalaman siswa pada saat prakerin akan 
mendorong siswa memiliki kesiapan kerja.
2. Pihak dunia usaha selalu memberikan du-
kungan dan kesempatan kepada seluruh 
siswa SMK untuk melaksanakan prakerin 
dengan baik sehingga pengalaman siswa 
saat prakerin akan mendorong siswa siap 
kerja setelah tamat.
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